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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Masjid Al Hikmah Kota 

Cirebon dengan membuktikan turun langsung kelapangan  maka penulis 

dapat menarik beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Eksistensi Pengelolaan pada Masjid Al-Hikmah Kelurahan Larangan 

Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon 

Awalnya Masjid Al-Hikmah belum memiliki kegiatan rutin, 

sebatas hanya untuk shalat berjamaah saja, itu berjalan sudah cukup 

lama, dikarenakan MAsjid Al-Hikmah itu menyatu dengan SD,seperti 

halnya Masjid IAIN Cirebon seperti itu, jadi kegiatan yang ada di 

Masjid tidak sembarang saja di buat harus berdasarkan struktur yang 

jelas, kemudian dibuatlah program Jumat Berbagi yang di dahului oleh 

SD IT Al-Hikmah, yang diawali oleh siswa siswa tersebut yang ingin 

bersedekah tiap hari jumat setelahnya bingung akan dikemanakan uang 

nya 

Strategi yang dilakukan dalam proses pemberdayaan  berdasarkan 

dari Drs. Moh.E.Ayub dalam bukunya manajemen Masjid yang 

diterbitkan Gema Insani Press, bahwasanya Manajemen dalam 

pengelolaan ada 4, kemudian inilah analisi yang saya pakai dalam 

rangka mengetahui bagaimana strategi dalam pengelolaan serta 

pemberdayaan Masjid Al-Hikmah ialah melalui perencanaan 

(planning), pengorganisasian(organizing), penggerakan(actuating), 

pengawasan(controlling). 

Secara operasional pengelolaan Masjid Al-Hikmah Kota Cirebon 

menggunakan prinsip manajemen modern dalam merencanakan 

kegiatan-kegiatan dalam mencapai tujuan seperti dilakukan pembagian 
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kerja yang sesuai degan keahlian yang dimiliki, wewenang dan 

tanggungjawab, disiplin, jujur dan adil. 

2. Potensi Program Jumat Berbagi Kepada Masyarakat pada Masjid Al-

Hikmah Kelurahan Larangan Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon 

 Potensi yang ada untuk Masjid sendiri antara pengelola Masjid dalam 

rangka memakmurkan Masjid juga masyarakat itu sinkron. Lebih jelas 

lagi dengan adanya program ini memiliki banyak sekali manfaat bagi 

Masjid sendiri juga pada masyarakat kota Cirebon, seperti menjadikan 

Masjid sejahtera, Masjid ramai, dan benar sangat berbeda sekali 

selepas adanya program tersebut, walaupun saat ini Masjid sedang 

masa renovasi tetap saja ramai, apalagi saat shalat idul fitri, idul adha, 

padat sampai ke jalan itu masyarakat nya, dan untuk masyarakat 

sendiri kegiatan ini juga dapat mengurangi tindakan-tindakan kriminal 

yang akan terjadi, untuk mencegah itu semua dapat dilakukan dengan 

cara ini, membuat masyarakat cinta kepada Masjid dulu, agar hal-hal 

diluar dugaan tidak akan terjadi. 

3. Strategi pelaksanaan kegiatan Jumat Berbagi pada Masjid Al-Hikmah 

Kelurahan Larangan Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon 

Strategi :Faktor kelembagaan, dengan melalui lembaga maka 

proses pengelolaan dapat berjalan dengan mudah karena memiliki 

struktur yang jelas dan terarah, 2) Sarana dan prasarana, 3) Teknologi 

Dalam menjalankan suatu strategi, maka di situ ada suatu 

hambatan yang terjadi, untuk program jumat berbagi memiliki 

beberapa faktor penghambat, sebagai berikut: 1) Kurang menyeluruh, 

dalam pembagian nya masyarakat dalam mengambil nasi bungkus, 

beserta minum dan makanan, 2)Kurangnya kesadaran dari masyarakat 

untuk saling memberi,yang dimana masyarakat disini lebih senang 

diberi, sehingga mereka lupa bahwasannya masih banyak yang 

membutuhkan program tersebut, sehingga banyak diantara masyarakat 

yang diberi dan meminta lebih dari satu. Inilah yang harus dirubah. 
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1. Saran 

Pada bagian ini penulis memberikan saran terkait dengan program 

Jumat Berkah Kota Cirebon 

1. Tingkatkan semangat untuk membuat dan menjalankan program 

Jumat Berbagi dalam berupaya meningatkan eksistensi melalui 

MasjidAl HikmahKelurahan Larangan Kecamatan Harjamukti Kota 

Cirebon 

2. Berusaha lebih giat lagi dalam menjalankan pekerjaan kemanusiaan 

nya. Semoga kedepan nya program bisa lebih baik lagi, dan semua 

masyarakat Kota Cirebon dapat meningkatkan spiritualnya melalui 

kegiatan yang ada pada Masjid Al Hikmah Kota Cirebon 

3. Kepada masyarakat kota Cirebon, sadarlah ketika kita merasa mampu 

janganlah meminta bantuan, karena pada dasarnya lebih baik tangan di 

atas dari pada tangan dibawah, dan ketika mendapatkan bantuan 

pergunakanlah sebaik baiknya 

 

 

 


